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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam Toko Maju Terus, ada 

beberapa hal yang dapat disimpulkan:  

a. Toko Maju Terus mempunyai masalah dalam antrian pelanggan dikarenakan 

terhambatnya proses pengambilan barang maka diberikan solusi membuat 

kebijakan pengaturan peletakan barang. Kebijakan yang dipilih adalah 

kebijakan penyimpanan dedicated storage dengan menggunakan metode ratio 

throughput dan storage (T/S). 

b. Barang-barang akan dikategorikan sesuai dengan karateristiknya menjadi 12 

kategori yaitu keperluan dapur, peralatan mandi dan mencuci, jajanan dan 

makanan ringan, kopi, teh, susu, minuman, makanan kaleng, mie instan, 

pengusir nyamuk, keperluan bayi, dan lain lain. 

c. Peletakan barang akan didasarkan pada ratio T/S, karateristik dari barang dan 

gudang, dan kecukupan penyimpanan barang untuk menyimpan jumlah 

maksimal stok barang. 

d. Hasil perhitungan total jarak menggunakan 20 barang dengan output tertinggi, 

didapatkan bahwa total jarak awal adalah 194,58 m dan total jarak usulan 

adalah 164,43 m sehingga dapat disimpulkan bahwa jarak tempuh 

perancangan tata letak gudang usulan lebih baik. 

7.2. Saran 

Saran yang peneliti berikan kepada pemilik toko berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan tangga untuk tempat-tempat yang memiliki rak yang tinggi untuk 

memudahkan pengambilan barang. 

b. Memberikan garis pembatas agar pada saat barang datang untuk melakukan 

restock , barang tidak ditaruh di aisle. 
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